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RINGKASAN TUGAS AKHIR

Berdasarkan Rencana Umum Penyediaan Tenaga Listrik (RUPTL) 2019 s.d 2028
Pemerintah Indonesia telah menetapkan target bauran energi nasional dimana Energi Baru dan
Terbarukan (EBT) dipatok dengan angka di kisaran 23% pada tahun 2025.[1] Universitas Islam
Indonesia (Ull) bekerja sama dengan kementrian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat (PUPR)
membangun Embung Kladuan yang akan dimanfaatkan sebagai Pembangkit Listrik Tenaga
Mikrohidro (PLTMH). [2] Secara teknis, PLTMH memiliki tiga komponen utama yaitu air
(sebagai sumber energi), turbin dan generator.[3] Semakin tinggi jatuhan air maka semakin besar
energi potensial air yang dapat diubah menjadi energi listrik.[4] Untuk mengetahui ketinggian air
diperlukan sebuah sistem yang dapat monitoring level ketinggian air. Dengan adanya sistem
monitoring level ketinggian air juga dapat menambah aspek keselamatan bagi pengunjung di
Embung Kladuan. Oleh karena itu kelompok kami membuat sebuah alat Monitoring Ketinggian Air
Untuk Mendukung Pembangkit Listrik Tenaga Mikro Hidro Di Embung Kladuan (MORY'S).
Sistem catu daya menggunakan solar cell 20WP dan baterai 12V 7Ah. Solar cell dipilih karena
sejalan dengan kampanye penggunaan energi bersih yang telah dilakukan UII.[5] Sensor TFO1
mini lidar sebagai pembaca jarak, TFO1 mini lidar mampu membaca kedalaman embung yang
mencapai 8 meter.[6] Data digital dari sensor nantinya akan diterjemahkan menjadi informasi
ketinggian air oleh mikrokontroler Arduino Uno. Arduino Uno dipilih karena bekerja pada
tegangan yang sama dengan sensor yaitu pada tegangan 5V. Informasi ketinggian air dari Arduino
Uno kemudian dikirimkan secara serial ke NodeMCU 8266. NodeMCU 8266 ini digunakan untuk
mengirimkan data ke internet. MORY S menggunakan Mobile WiFi sebagai sumber konektivitas
internetnya. Kemudian data akan ditampilkan di web browser agar mudah di akses dan dipahami
oleh masyarakat. Hasil dari monitoring ketinggian air akan di tampilkan melalui situs web
https://embungkladuanuii.weebly.com/. MORYS juga dapat memberikan notifikasi melalui
Aplikasi Telegram apabila ketinggian air telah mencapai batas pipa, sehingga sistem mikrohidro
dapat segera dimatikan.



https://embungkladuanuii.weebly.com/

BAB 1 : Definisi Permasalahan

Energi listrik merupakan suatu kebutuhan yang sangat penting dalam kehidupan manusia,
karena hampir semua peralatan menggunakan energi listrik. Kebutuhan listrik setiap tahunnya
terus meningkat, peristiwa ini disebabkan oleh beberapa faktor seperti produksi berbagai jenis
peralatan untuk membantu dan meringankan tugas manusia, seperti peralatan rumah tangga,
peralatan olahraga, peralatan kantor, peralatan industri dan sebagainya. [4]. Semakin maju
peradaban maka kebutuhan akan energi akan semakin meningkat, sehingga tidak dapat dipungkiri
pasokan sumber-sumber energi akan cepat habis atau akan semakin terbatas. Pada tahap ini,
kelompok kami melakukan survei, baik berupa studi lapangan maupun studi literatur yang
mendukung permasalahan yang diangkat. Berdasarkan Rencana Umum Penyediaan Tenaga Listrik
(RUPTL) 2019 s.d 2028 Pemerintah Indonesia telah menetapkan target bauran energi nasional
dimana Energi Baru dan Terbarukan (EBT) dipatok dengan angka di kisaran 23 persen pada tahun
2025.
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Gambar 1.1 Potensi Energi Baru dan Terbarukan

Gambar 1 menunjukkan bahwa pemanfaatan sumber energi alternatif di Indonesia masih belum
banyak dimanfaatkan, dari total potensi energi alternatif yang mencapai sebesar 443.208
megawatt, energi yang telah dimanfaatkan baru sekitar 8.216 megawatt. Sumber energi yang dapat
dimanfaatkan di Indonesia cukup banyak seperti energi surya yang memiliki potensi energi
207.898 megawatt, gelombang laut yang memiliki potensi energi 17.898 megawatt, mini dan
mikrohidro yang memiliki potensi energi 19.385, air yang memiliki potensi energi 75.091
megawatt, angin yang memiliki potensi energi 60.647 megawatt, bioenergi yang memiliki potensi
energi 32.654 megawatt, dan panas bumi yang memiliki potensi 29.544 megawatt. Dari semua
potensi energi tersebut sudah dimanfaatkan walaupun masih sedikit pemanfaatan dari energi
terbarukan. Pemanfaatan energi surya sudah mencapai 78,5 megawatt (0,04%), pemanfaatan

gelombang laut sudah mencapai 0,3 megawatt (0,002%), pemanfaatan mini dan mikrohidro sudah



mencapai 197,4 megawatt (1%), pemanfaatan air sudah mencapai 4.826,7 megawatt (6,4%),
pemanfaatan angin sudah mencapai 3,1 megawatt (0,01%), pemanfaatan bioenergi sudah
mencapai 1.671 megawatt (5,1%), pemanfaatan panas bumi sudah mencapai 1.438,5 megawatt
(4,9%).[1] Pemanfaatan energi air untuk pembangkit tenaga listrik sudah banyak dilakukan oleh
beberapa negara antara lain Norwegia menghasilkan hampir seluruh listriknya dari hidro,
sedangkan Iceland memproduksi 83% dari kebutuhannya, Austria memproduksi 67% dari seluruh
listrik yang dihasilkan di negara tersebut. Kanada merupakan penghasil tenaga hidro terbesar dunia
dan memproduksi lebih dari 70% listriknya dari sumber hidroelektrik.[1]

Pengembangan Pembangkit Listrik Tenaga Mikro Hidro (PLTMH) diharapkan dapat
tumbuh dengan kompetitif mengingat regulasi mengenai pengembangan PLTMH ini didukung
oleh peraturan menteri ESDM nomor 50 Tahun 2017 tentang Pemanfaatan Sumber Energi
Terbarukan untuk Penyediaan Tenaga Listrik.[1] Pada dasarnya, PLTMH memanfaatkan energi
potensial jatuhan air. PLTMH merupakan salah satu pemanfaatan dari energi potensial air. Secara
teknis, PLTMH memiliki tiga komponen utama yaitu air (sebagai sumber energi), turbin dan
generator. Semakin tinggi jatuhan air maka semakin besar energi potensial air yang dapat diubah
menjadi energi listrik. Untuk menjaga muka air agar tetap berada pada batasnya kita memer lukan
sebuah sistem yang dapat digunakan untuk monitoring level ketinggian air. Hal tersebut diperlukan
karena debit air yang keluar dipengaruhi oleh tekanan air pada embung, sehingga listrik yang
dihasilkan pada PLTMH dapat maksimal. Penggunaan air pada Pembangkit Listrik Tenaga Air
(PLTA) sangat mempengaruhi produksi listrik yang dihasilkan.[7] Selain untuk mengetahui
tekanan air pada embung, pengukuran level tinggi air juga dapat digunakan untuk mengetahui data
ketinggian air di Embung Kladuan. Dengan adanya sistem telemonitoring level ketinggian air di
Embung Kladuan dapat menambah aspek keselamatan bagi pengunjung dan dapat memudahkan
pengelola untuk telemonitoring ketinggian air untuk mendukung PLTMH di Embung Kladuan.



BAB 2 : Observasi

Proses observasi yang kami lakukan bertujuan untuk memastikan bahwa rancangan sistem
yang diusulkan sesuai dengan batasan realistis yang ditentukan serta telah mengakomodasi
kebutuhan awal prototyping yang telah disesuaikan dengan keinginan pengguna. Untuk mencapai
hal tersebut, tahapan observasi ini diawali dengan mengumpulkan informasi-informasi dasar
tentang kebutuhan sistem yang akan digunakan oleh pengguna, dalam hal ini adalah para
pengunjung embung dan pengelola PLTMH Embung Kladuan. Terdapat dua hal utama sebagai
luaran dari proses observasi ini yaitu kumpulan informasi solusi yang memungkinkan dan
spesifikasi sistem yang telah disesuaikan dengan kebutuhan pengguna.

Proses observasi diawali dengan pengumpulan berbagai macam informasi berkaitan
dengan solusi yang akan dirancang untuk menanggulangi permasalahan yang telah dirumuskan
sebelumnya. Tabel 2.1 menampilkan beberapa kumpulan sumber informasi yang menunjukkan
beberapa alternatif solusi yang telah dibuat saat ini untuk membantu memantau ketinggian air.

Tabel 2.1 Kumpulan Solusi Yang Identik dengan Proyek Tugas Akhir
Penulis Usulan Solusi Hasil / Evaluasi
Hasil penelitian tingkat presisi dan akurasi
dari  sensor ultrasonik  JSN-SRO4T

| . jukkan hasil lebih
Komparasi Sensor Ultrasonic HC- menunjukkan hasil yang lebih -bagus

dibandingkan dengan sensor ultrasonik
H. Purwanto, dkk. (2019) | S04 dan Sensor JSN-SRO4T Untuk |- p Sensor  JSN-SRO4T

ﬁiprllkam Sistem Deteksi Ketinggian menunjukkan menunjukkan rata-rata error
' 1,28%, sedangkan sensor HC-SR04
menunjukkan rata-rata error 2,48%. [8]

Hasil uji coba sensor ultrasonik
mendapatkan rata-rata dari perhitungan
MSE (Mean Square Error) adalah 0,35 cm
yang semakin  mendekati nilai 0
menunjukkan bahwa hasil akurasi sensor
ultrasonik dapat dikatakan akurat, rata-rata
error 4,71% sensor menunjukkan akurasi
yang sangat baik dengan deviasi sebesar
5,16% yang mendekati rata-rata error
menunjukkan rentang data hasil pengujian
cukup akurat. [9]

Hasil pengujian pada data pembacaan
mikrokontroler dan jarak permukaan air
sebenarnya masih belum sesuai namun hasil
tampilan pembacaan pada update website
serta perbandingan pembacaan terhadap
jarak sesungguhnya sudah sesuai secara
real-time. [10]

Keakuratan rata-rata sebesar 96,48% dalam
menentukan ketinggian permukaan air.
Hasil pengukuran diakses secara online dan
realtime pada sebuah halaman web.
Ketinggian maksimum yang dapat diukur
alat ini sebesar 2,5 m dengan rentang waktu
pegukuran setiap 10 menit. [11]

Rancang Bangun Sistem Monitoring
H. Tangkudung, dkk. Level  Air  Bendungan  Untuk
(2019) Pengendalian Banjir. Media transmisi
data tidak dijelaskan

Sistem  Monitoring  Peringatan
Ketinggian Air Berbasis Web dan
SMS Gateway. Media transmisi data
menggunakan GSM.

A. Tenggono, dkk. (2015)

Rancang Bangun Sistem Monitoring
Ketinggian Permukaan Air
Menggunakan Mikrokontroler
ATMEGA328P Berbasis Web
Service. Media transmisi data tidak
dijelaskan.

R. Fikri, dkk. (2015)




S. Sadi, dkk. (2018)

Rancang Bangun Monitoring
Ketinggian Air dan Sistem Kontrol
Pada Pintu Air Berbasis Arduino dan
SMS Gateway. Media transmisi data
menggunakan modul GSM Shield

Setelah pengujian diperoleh bahwa sensor
Ultrasonik dan Modul GSM Shield SIM900
dapat memonitoring ketinggian air dan
dapat bekerja sesuai dengan yang
diharapkan dengan mengirimkan informasi
melalui pesan singkat. Selain itu juga,
Modul GSM Shield SIM900 ini dapat
memerintahkan pintu air untuk membuka

ataupun menutup melalui perintah yang
dikirimkan melalui pesan singkat. [12]

Proses pengotrolan dan monitoring level
air pada tangki penampungan yang
bertujuan menjaga kondisi ketinggian air
agar sesuai dengan kebutuhan yang
diperlukan. Dengan menggunakan
Arduino sebagai pusat kontrtol dan sensor
HC SR04[13]

Monitoring  ini  dilakukan  berbasis
teknologi Internet of Things (loT) yang
mampu memberikan hasil secara akurat
dan real-time. Alat yang digunakan berupa
modul WiFi ESP8266 sebagai transmitter
yang dipadukan dengan sensor ultrasonik.
[14]

Rancang bangun sistem pengontrolan
dan monitoring level permukaan air
secara jarak jauh

M. Jamaludin.P, (2019)

Prototipe Sistem Monitoring Air Pada
Tangki Berbasis Internet of Things
Menggunakan NodeMCU Esp8266
Dan Sensor Ultrasonik

U. Ulumuddin, dkk (2017)

Berdasarkan hasil penelusuran tersebut, dapat dilihat bahwa secara umum sensor yang
digunakan untuk mengukur jarak ketinggian air adalah sensor HCSR04 dan untuk mikrokontroler
yang umum digunakan adalah Arduino UNO. Berdasarkan daftar utama kebutuhan sistem untuk
mencapai biaya produksi yang rendah beberapa referensi diatas telah memenuhi kebutuhan
tersebut. Hasil observasi dari beberapa marketplace, harga beberapa komponen utama tersebut
masih tergolong murah. Namun, untuk konsep loT masih ditemukan beragam solusi, sehingga
untuk menyelesaikan masalah tersebut, proses tahapan observasi perlu dilakukan untuk memenuhi
kebutuhan pengguna melalui survei atau observasi langung ke lokasi guna menentukan kebutuhan
dan spesifikasi sistem yang sesuai.

Proses survei diawali dengan memastikan apakah terdapat sumber koneksi internet dan
sumber listrik di area pemasangan alat. Kemudian menghubungi salah satu pihak pengelola
Embung Kladuan untuk memastikan fungsi embung ke depan. Hal tersebut bertujuan untuk
memastikan bahwa Embung Kladuan memang benar membutuhkan sistem telemonitoring
ketinggian air. Setelah mendapatkan nara sumber yang tepat, selanjutnya kami melakukan
persiapan berupa daftar pertanyaan yang dapat bermanfaat untuk membantu menentukan
spesifikasi sistem dan kebutuhan pengguna (Tabel 2.2). Adapun beberapa pertanyaan yang
disiapkan dan respon dari pengelola adalah sebagai berikut :



Tabel 2.2 Hasil Survei Pengembang dan Pengguna

Pertanyaan

Jawaban/tanggapan

Apakah Embun Kladuan membutuhkan sistem
monitoring ketinggian air ?

Ya, karena kedepan nya akan ada PLTMH di Embung
Kladuan dan akan digunakan sebagai destinasi wisata
edukasi di Kampus UlI

Berapakah kedalaman maksimal embung

Kedalaman maksimal Embung Kladuan mencapai 8m

Apakah ada akses internet di Embung Kladuan saat ini

Belum ada

Apakah kita bisa melakukan kunjungan ke Embung
Kladuan

Bisa sebentar lagi embung akan dibuka untuk umum

Berapakah kedalaman pipa PLTMH dari pintu air

Pipa mikrohidro berada 2 meter dibawah pintu air

Dimana lokasi paling tepat untuk pemasangan sensor

Sebenarnya lokasi plaing cocok berada pada bagian
pintu air karena bagian pintu air merupakan bagian
terdalam pada embung

Kira-kira berapa rentang waktu pengukuran yang
dibutuhkan untuk pengambilan data

Pengambilan data dapat dilakukan setiap 5 menit
mengingat perubahan ketinggian air di embung tidak
terjadi secara drastis

Bagaiman harapan nya pada sistem ini

Dapat di akses kapanpun dan dimana pun

Berdasarkan informasi yang didapatkan dari hasil survei/wawancara dengan pengguna dan
penelusuran beberapa literatur / teknologi yang telah dikembangkan, maka kami menentukan
daftar spesifikasi dari sistem yang akan dikembangkan sebagai solusi permasalahan yang diangkat,

yaitu telemonitoring system ketinggian air. Berikut adalah daftar spesifikasi lengkapnya:

1. Sistem yang dibangun sebagai prototyping untuk memantau ketinggian air di Embung

Kladuan

2. Sistem yang dibangun dapat terkoneksi dengan internet

3. Sistem yang dibangun dapat menampilkan informasi ketinggian air yang mudah di akses

dan mudah dipahami oleh pengunjung Embung Kladuan
4. Sistem yang dibangun dapat memberikan notifikasi kepada Pengelola PLTMH apabila
batas ketinggian air sudah mencapai batas minimal

5. Dilengkapi dengan sumber listrik
6. Dapat mengukur jarak hingga 8 meter

Berdasarkan spesifikasi tersebut, maka selanjutnya akan dirancang usulan sistem yang

memenuhi Kriteria yang telah disebutkan diatas.
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BAB 3 : Usulan Perancangan Sistem

3.1 Usulan Rancangan Sistem
Dalam perancangan sistem rekayasa, beberapa tahapan perlu dilakukan sesuai dengan
kebutuhan dalam engineering design. Proposal ini adalah sebagai suatu cara untuk memenuhi

standar keteknikan dalam perancangan sistem meliputi tahapan understanding dan exploration.

Tahapan-tahapan tersebut seperti siklus yang didalamnya dapat terjadi perubahan, perbaikan,
maupun penambahan yang bertujuan untuk memenuhi spesifikasi kebutuhan pengguna (Gambar
3.1).

-

> >

Empathize Ideate Test Implement

UNDERSTAND EXPLORE MATERIALIZE

Gambar 3.1 Siklus Perancangan Suatu Sistem Rekayasa

Tahapan understanding adalah bagaimana pengembang sistem memahami masalah
dengan baik dan menentukan secara spesifik masalah yang akan diselesaikan dengan sistem yang
dirancang. Exploration adalah tahapan untuk mengumpulkan seluruh informasi agar sistem yang
dikembangkan telah mempertimbangkan berbagai macam aspek. Pada pembahasan sebelumnya,
kami telah menentukan permasalahan beserta spesifikasi dan kebutuhan pengguna. Pada tahapan
ini kami akan mencoba mengusulkan suatu perancangan sistem yang akan menjadi solusi awal
dalam menyelesaikan permasalahan yang dirumuskan beserta spesifikasi yang telah disesuaikan
dengan kebutuhan pengguna.

Sistem ini diberi nama MORY'S, dengan mengedepankan telemonitoring system berbasis
0T dan tentu saja dengan biaya produk yang murah. MORY'S dirancang agar pengunjung dan
pengelola Embung Kladuan dapat memantau ketinggian air dan dapat memastikan PLTMH
Embung Kladuan dapat bekerja dengan optimal. Gambar 3.2 adalah suatu ilustrasi gambaran
keseluruhan sistem yang akan dirancang. Perangkat prototype ini akan dipasang di atas pintu air
Embung Kladuan, dimana di titik tersebut memiliki kedalaman maksimal 8 meter. Secara umum
cara kerja sistem adalah dengan menggunakan solar cell 20WP dan baterai 12V 7Ah sebagal
pemenuhan energi listrik pada sistem. Solar cell dipilih karena sejalan dengan kampanye
penggunaan energi bersih yang telah dilakukan Ull seiring dengan menipisnya energi fosil.
MORY'S menggunakan sensor TFO1 mini lidar sebagai pembaca jarak. TFO1 mini lidar mampu
membaca jarak hingga 12 meter, dengan kedalaman embung yang mencapai 8 meter sensor ini
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telah memenuhi spesifikasi yang diajukan. Data digital dari sensor nantinya akan diterjemahkan
menjadi informasi ketinggian air oleh mikrokontroller Arduino Uno. Arduino Uno dipilih karena
bekerja pada tegangan yang sama dengan sensor yaitu pada tegangan 5V. Informasi ketinggian air
dari Arduino Uno kemudian dikomunikasikan secara serial ke NodeMCU 8266. NodeMCU 8266
ini digunakan untuk mengirimkan data ke internet, namun untuk mengirimkan data tersebut
memerlukan konektifitas internet.[15] MORY S menggunakan Mobile WiFi (MiFi) sebagai sumber
konektivitas internetnya. Kemudian data tersebut akan dikirimkan ke ThingSpeak. ThingSpeak
merupakan platform Internet Of Things yang dapat digunakan secara gratis untuk menyimpan dan
mengambil data menggunakan protokol HTTP melalui internet atau local area network. Kemudian
data yang telah disimpan di ThingSpeak akan ditampilkan di web browser agar mudah di akses
dan dipahami oleh masyarakat. Hasil dari pemantauan akan di tampilkan melalui
https://embungkladuanuii.weebly.com/. MORYS juga dapat memberikan notifikasi melalui
Aplikasi Telegram apabila ketinggian air telah mencapai batas pipa, sehingga sistem mikrohidro
dapat segera dimatikan.

Monitoring Level User
Ketingsian Air Interface

Gambar 3.2 (a) Proses cara kerja sistem secara umum

Apakah Ketinggian
Air masih dalam
batas Minimal

Kirim Data Kirim Paringatan
ketinggian Air

Pengguna PengEuna

Gambar 3.2 (b) Cara Kerja Sistem
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Gambar 3.3 (a) Flowchart Diagram solar panel
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Gambar 3.3 (b) desain elektronik
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Smartphone

13



Untuk dapat memenuhi usulan sistem tersebut, maka diperlukan inventarisasi kebutuhan
sistem perangkat keras. Tabel 3.1 memperlihatkan kebutuhan sistem sesuai usulan dan spesifikasi
yang dibutuhkan.

Tabel 3.1 Inventarisasi Kebutuhan Usulan Sistem Perangkat Keras MORY'S

No Nama Alat Keterangan
Berfungsi sebagai tempat mounting alat yang telah didesain agar dapat
1 Perangkat untuk kemasan alat | melindungi dari hujan dan panas. Perangkat ini dapat dibuat dari bahan
akrilik

Untuk central processing unit dengan ukuran yang kecil dan
kemampuan akuisisi data yang handal dengan resolusi ADC 10 bit. Hal
ini berkaitan dengan ukurannya yang sudah sangat kecil dan harga yang
murah (< Rp. 80.000) dan tentu saja sudah dilengkapi dengan 12 kanal
analog input dan 20 digital 1/0O sehingga kebutuhan sistem sudah
terpenuhi, terutama sebagai suatu low cost system.

Pembangkit listrik yang digunakan untuk mengisi daya pada baterai.
Baterai digunakan sebagai sumber daya pada perangkat

Baterai 12V 7 A yang terhubung dengan panel surya melalui solar
charge controller untuk memenuhi daya pada rangkaian.

2 Mikrokontroler Arduino Uno

3 Solar cell

4 Baterai

5 | Modul Sensor (TFO1 mini Lidar) | Berfungsi sebagai pembaca jarak antara perangkat dan muka air

Modul komunikasi Arduino dengan internet, agar lebih mudah
menggunakan konsep mobile data sehingga tidak membutuhkan
koneksi ke access point. Modul yang paling umum digunakan adalah
ESP8266. Ini dipilih karena harganya yang sangat murah dan tentu saja
tersedia dipasaran dengan kompatibilitas yang baik dengan sistem
Arduino.

6 Modul loT

Dikarenakan sistem ini tidak hanya menggunakan sistem perangkat keras, namun juga
perangkat lunak. Dalam usulan perancangan ini, kami melakukan usulan sistem User Interface
yang digunakan. User Interface yang dipilih untuk memantau ketinggian air di Embung Kladuan
adalah dengan menggunakan web. Web dipilih karena dapat lebih mudah di akses oleh pengunjung
Embung Kladuan dengan melakukan scan pada barcode atau mengunjungi link di bawah barcode
yang telah disediakan. Sedangkan untuk pengelola embung akan mendapatkan informasi
ketinggian air apabila telah mencapai batas yang telah ditentukan melalui Aplikasi Telegram,
mengingat informasi ini tidak untuk dikonsumsi oleh publik. Aplikasi Telegram dipilih karena
peningkatan pengguna telegram di Indonesia yang cukup signifikan. Fitur keamanan yang
mumpuni serta didukung dengan tools dan fitur canggih membuat Aplikasi Telegram semakin
digemari. Salah satu fitur unggulan dari aplikasi tersebut adalah pengguna dapat membuat bot
telegramnya sendiri. Manfaat dari fitur bot tersebut diantaranya dapat dikoneksikan dengan
mikrokontroler, sehingga dapat digunakan sebagai salah satu user interface. Selain itu, Telegram
dipilih sebagai aplikasi penyajian data pribadi karena hanya ID tertentu yang telah diizinkan yang
dapat mengakses informasi dari mikrokontroler. Hal ini tentu saja sesuai dengan hasil observasi
yang menunjukkan bahwa para pengunjung dan pengelola Embung Kladuan telah menggunakan
smartphone untuk menunjang aktifitas setiap harinya. Dengan menggunakan web dapat dengan
mudah di akses melalui PC ataupun smartphone tanpa harus menginstal aplikasi seperti pada
gambar 3.4.
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Gambar 3.4 (c) Gambar 3.4 (d)

Gambar 3.4 Tampilan Pada Web. (a) Tampilan Awal Pada Web, (b) Tampilan Halaman Home, (c) Tampilan
Halaman About, (d) Tampilan Halaman Contact.



Sedangkan untuk desain pada kemasan alat ditunjukkan seperti pada gambar 3.5. Desain
perangkat keras ini berfungsi sebagai tempat mounting alat yang telah didesain agar dapat
melindungi komponen elektronik dari hujan dan panas. Perangkat ini dapat dibuat dari bahan
akrilik.

Gambar 3.5 (2)

o
MODEM TELKOMSEL 4G

ARDUINO UNO

USB SOCKET

ESP 82
SOCKET LIGHTER 12v oF 8266

SENSOR TF MINI LIDAR

Gambar 3.5 (b)

SENSOR TF MINI LIDAR

KABEL SOLAR PANEL

Gambar 3.5 (c)

Gambar 3.5 Perangkat Untuk Kemasan Alat. (a) Tampilan Dimensi, (b) Tampak Atas dan Tampak
Samping, (c) Tampak Bawah
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3.2 Metode Uji Coba dan Pengujian Usulan Rancangan Sistem
Dalam perancangan sistem rekayasa, beberapa tahapan perlu dilakukan sesuai dengan

kebutuhan dalam engineering design. Proposal ini adalah sebagai suatu cara untuk memenubhi
standar keteknikan dalam perancangan sistem meliputi tahapan understanding dan exploration.
Tahapan-tahapan tersebut seperti siklus yang didalamnya dapat terjadi perubahan, perbaikan,
maupun penambahan yang bertujuan untuk memenuhi spesifikasi kebutuhan pengguna.

Tahapan understanding adalah bagaimana pengembang sistem memahami masalah dengan
baik dan menentukan secara spesifik masalah yang akan diselesaikan dengan sistem yang
dirancang. Pada tahap ini kelompok kami melakukan studi lapangan dan melakukan wawancara
pada pihak-pihak terkait untuk mendefinisikan permasalahan. Hal ini bertujuan agar sistem yang
telah dibuat dapat sesuai kebutuhan pengguna yaitu pengunjung dan pengelola PLTMH Embung
Kladuan. Studi lapangan dan wawancara menghasilkan spesifikasi alat sebagai berikut, sistem
dapat menampilkan informasi ketinggian air di Embung Kladuan secara real time dan dapat di
akses dimana saja, sistem dapat memberikan notifikasi kepada pihak pengelola PLTMH apabila
air telah mencapai batas minimal, sistem dapat menampilkan hasil pengukuran melalui web dan
Aplikasi Telegram, sistem dapat melakukan sampling data setiap 5 menit, dan sistem dapat
menggunakan panel surya sebagai sumber energi listrik dari sistem.

Tahap selanjutnya Exploration, tahapan ini bertujuan untuk mengumpulkan seluruh
informasi agar sistem yang dikembangkan telah mempertimbangkan berbagai macam aspek. Pada
pembahasan sebelumnya, kami telah menentukan permasalahan beserta spesifikasi dan kebutuhan
pengguna. Pada tahapan ini kami akan mencoba mengusulkan suatu perancangan sistem yang akan
menjadi solusi awal dalam menyelesaikan permasalahan yang dirumuskan beserta spesifikasi yang
telah disesuaikan dengan kebutuhan pengguna.

Sistem menggunakan solar cell 20WP dan baterai 12V 7Ah sebagai pemenuhan energi
listrik pada sistem. Sistem menggunakan sensor TFO1 mini lidar sebagai pembaca jarak, TFO1
mini lidar mampu membaca jarak hingga 12 meter dengan kedalaman embung yang mencapai 8
meter sensor ini telah memenuhi spesifikasi yang diajukan. Data digital dari sensor nantinya akan
diterjemahkan menjadi informasi ketinggian air oleh mikrokontroler Arduino Uno. Arduino Uno
dipilih karena bekerja pada tegangan yang sama dengan sensor yaitu pada tegangan 5V. Informasi
ketinggian air dari Arduino Uno kemudian dikomunikasikan secara serial ke NodeMCU 8266.
NodeMCU 8266 ini digunakan untuk mengirimkan data ke internet. Namun, untuk mengirimkan
data tersebut memerlukan konektivitas internet. MORYS menggunakan Mobile WiFi (MiFi)
sebagai sumber konektivitas internetnya. Kemudian data tersebut akan dikirimkan ke ThingSpeak.
ThingSpeak merupakan platform Internet of Things yang dapat digunakan secara gratis untuk
menyimpan dan mengambil data menggunakan protokol HTTP melalui internet atau local area
network. Kemudian data yang telah disimpan di ThingSpeak akan ditampilkan di web browser
agar mudah di akses dan dipahami oleh masyarakat. Hasil dari monitoring akan di tampilkan
melalui https://embungkladuanuii.weebly.com/. MORYS juga dapat memberikan notifikasi
melalui Aplikasi Telegram apabila ketinggian air telah mencapai batas pipa, sehingga sistem
mikrohidro dapat segera dimatikan. Web dapat dikunjungi melalui barcode yang telah disediakan
di Embung Kladuan.

Dari sekian banyak sensor jarak yang dapat mengukur ketinggian hingga 8 meter seperti
ultrasonik DF550, sensor ultrasonik RS485, dan sensor TFO1 mini lidar. Diantara ketiga sensor
tersebut dapat mengukur hingga ketinggian 8 meter, namun kedua sensor ultrasonik memiliki
harga diatas 900 ribu rupiah. Sehingga pada projek kali ini, kami menggunakan sensor TFO1 mini
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lidar dengan spesifikasi yang hampir sama dengan dua sensor lainnya namun dengan harga yang
lebih murah. LIDAR ini merupakan sebuah teknologi sensor jarak jauh menggunakan properti
cahaya yang tersebar untuk menemukan jarak dan informasi suatu objek dari target yang dituju.
Metode untuk menentukan jarak suatu objek dengan menggunakan sinar laser. Prinsip kerja sistem
LIDAR yaitu sensor memancarkan cahaya sinar laser terhadap objek kemudian dipantulkan
kembali terhadap sensor, sinar yang dipantulkan kemudian ditangkap dan di analisis oleh detektor
perubahan komposisi cahaya yang diterima dari sebuah target ditetapkan sebagai objek. Hasil dari
proses sistem LIDAR berupa sudut dan panjang jarak yang terkena pantulan oleh objek kisaran,
dengan sensor yang dapat bekerja pada jarak 0,3 - 12 meter.

KETINGGIAN AIR EMBUNG KLADUAN

i3

[=]

http://embungkladuanuii.weebly.com/

https://forms.gle/EKkbwqHA42QBkdsTEA/
Gambar 3.6 Barcode untuk mengunjungi web

Tahap yang terakhir adalah Materialize. Dalam tahapan ini kita melakukan pengujian dan
implementasi. Tahap ini memperhatikan beberapa aspek diantaranya fungsi sistem, relevansi
sistem dengan lingkungan yang ditargetkan, dan dampak dari implementasi dari sistem terhadap
lingkungan. Terdapat beberapa pengujian dalam sistem diantaranya pengujian sensor, pengujian
daya pada solar cell, dan pengujian user interface. Pengujian Solar cell dilakukan dengan
mengukur berapa lama pengisian daya pada baterai menggunakan solar cell dan berapa pemakaian
daya pada beban. Dalam penellitian ini pengukuran arus dan tegangan pada solar cell dilakukan
pada pukul 08.00 sampai pukul 16.00 WIB. Kemudian menghitung lama pengisian baterai dan
lama penggunaan baterai dengan beban. Untuk pengujian sensor kelompok kami menggunakan
meteran sebagai media validasi data. Validasi data dilakukan dengan membandingan hasil
pengukuran dengan menggunakan meteran dan sensor. Setiap satu variabel data dilakukan
pengukuran sebanyak sepuluh kali dan dihitung rata-rata dari hasil pengukuran tersebut. Setelah
memperoleh data pengukuran kita perlu menyajikan data agar dapat dengan mudah di akses oleh
pengguna. Pemilihan penyajian data dibagi menjadi dua bagian yaitu penyajian data untuk umum
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dan penyajian data untuk pribadi. Penyajian data untuk umum yang dimaksud adalah penyajian
data yang dapat diakses dengan bebas oleh pengujung Embung Kladuan. Sedangkan penyajian
data untuk pribadi adalah penyajian data untuk pengelola PLTMH Embung Kladuan. Untuk
penyajian data umum user interface yang dipilih menggunakan website. Website memiliki
fleksibilitas yang cukup tinggi. Dapat diakses menggunakan smartphone maupun personal
computer. Untuk mengirimkan data ke situs web secara garis besar melalui dua tahap yaitu
pengiriman data ke ThingSpeak dan penyajian data ke situs web. Untuk dapat mengirimkan data
ke ThingSpeak terlebih dahulu kita harus menyiapkan akun dan channel ThingSpeak yang akan
kita gunakan. Langkah-langkahnya pembuatan akun Thingspeak adalah sebagai berikut :

1. Kunjungi halaman https://thingspeak.com lalu klik tab Sign Up

- (&) @ hitps)//thingspeak.com w ﬁ H

% Apps @ YouTube B® Maps &Y News M Gmail
[l ThingSpeak™

Channels

Apps
Community
Support -
Commercial Use
How to Buy

Signin

Sign Up

2. Kemudian Isi dengan lengkap kolom isian Create MathWorks Account kemudian klik tombol
continue

Create MathWorks Account

Email Address

l embungkladuan@gmail.com l

H To access your organization's MATLAB license, use your
school or work email.

Location

l Indonesia VI
First Name

l Embung (] l
Last Name

l Kladuan (] l

| — |
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3. Masuk ke dalam email yang digunakan saat pendaftaran, pastikan mendapat email bahwa

alamat email terbukti. Klik verify your email kemudian klik continue pada thingspeak
Verify Your MathWorks Account

@\ MathWorks
To finish creating your account, complete the
following steps:
Welcome to MathWorks! 1. Go to your inbox for
embungkladuan@gmail.com.
To complete your MathWorks Account setup, click Verify email. 2. Click the link in the email we sent you.
3. Click Continue.
Didn't receive the email?
Alternatively, to verify your email, copy and paste the following link into your browser: - Check your spam folder.

https://www.mathworks.com/mwaccount/widgets/embedded/register/verify/68ea7b5f-002f- - Send me the email again.

4b74-ab40-5a74b473d36d - If you still have not received the email, Contact
Customer Support

If you did not create this account, contact Support.

( Gance )

4. Kemudian anda akan diminta untuk membuat password pada akun anda. Buat password yang
terdiri dari 8-50 karakter dengan minimal 1 huruf besar dan kecil dengan minimal 1 angka.

Kemudian klik continue
Finish your Profile

Password

Fair

| accept the Online Services Agreement

See our privacy policy for details.

( Garce |

5. Akun ThingSpeak anda telah siap digunakan. Klik pada new channel untuk membuat channel
baru
LI ThingSpeak™

My Channels Help

New Channel Search by tag Q Collectdataina Th!ngSpeak
channel from a device, from

another channel, or from the
web.

Click New Channel to create a
new ThingSpeak channel.
Click on the column headers of
the table to sort by the entries
in that column or click on a tag
to show channels with that tag.

Learn to create channels,
explore and transform data.

Learn more about ThingSpeak
Channels.



6. Kemudian isikan informasi pada kolom isian yang telah disediakan sesuai kebutuhan pada
channel anda. Klik save channel untuk menyimpan channel anda
CJ ThingSpeak™ —_

New Channel
Name level ketinggian air

Description

Field 1 Fketinggis

Field 2 (s |

Field 3

Field 4 (s

Field 5 o

Field 6

Field 7

Field 8

Metadata

Tags

7. Selesai, channel anda sudah siap digunakan
l:lThingSpeak"‘ Channels ~ = Apps ~ Support~

level ketinggian air

Channel ID: 1368486 monitoring level ketinggian air embung kladuan
Author: mwa0000022299446
Access: Private

Private View Public View Channel Settings Sharing APl Keys Data Import / Export

Add Visualizations H Add Widgets H B Export recent data

Channel Stats

Created: less.than.a.minute.age

Entries: 0
Field 1 Chart 2 O 72 %

level ketinggian air

Fketinggian air

Setelah channel selesai dibuat untuk mengirimkan data ke thingspeak kita perlu
mencantumkan Channel ID dan API keys pada program yang telah dibuat agar data yang
dikirimkan dapat diterima oleh channel ThingSpeak. Kemudian setelah data berhasil dikirimkan
untuk dapat mengirimkan data ke situs web Kita perlu membuat situs web yang akan digunakan.
Pada proyek kali ini kelompok kami menggunakan weebly. Weebly sendiri merupakan sebuah
situs pembuatan web gratis. Weebly memudahkan pembuatan situs web, blog, atau toko online
dengan template, domain, dan alat yang mudah digunakan untuk semua jenis. Weebly sendiri
merupakan sebuah situs pembuatan web gratis. Weebly memudahkan pembuatan situs web, blog,
atau toko online dengan template, domain, dan alat yang mudah digunakan untuk semua jenis.
Untuk pembuatan situs web menggunakan Weebly kita perlu mengunjungi Weebly.
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1. Apabila belum memiliki akun Weebly klik icon Sign Up di pojok kanan atas

Sign Up

CREATE YOUR SITE

2. Setelah mengisi seluruh informasi yang diminta klik CREATE YOUR SITE, selanjutnya anda
akan masuk ke halaman tema. Pada halaman ini selain kita dapat membuat template tema
sendiri kita dapat menggunakan berbagai template gratis yang telah disediakan.

FITNESS
HANDLED.
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4. Selanjutnya kita akan masuk ke halaman editing, di halaman ini kita dapat menyusun situs
web sesuai keinginan kita

Build 5 4 Upgrade Publish

5L’hts + Sounds

BLOG

5. Untuk dapat menampilkan data dari ThingSpeak ke Weebly kita dapat memanfaatkan fitur
Embed Code pada Weebly

W] Build Page ApF Setting H [ 4 Upgrade Publish

P uriveRsITAs
& :i‘&‘:)':ssux HOME ABOUT CONTACT

Monitoring level ketinggian air Embung Kladuan

Untuk { fungsi mil i dan itoring level i ian air di i Teknik Elektro
Ull membantu mewujudkan sebuah alat Monitoring System (MORYS). Dimana MORYS P kur level keti ian air hingga
kedalaman 12 meter dan dilengkapi dengan alarm level air apabila muka air telah i batas keti i Dengan
dilengkapi PLTS sebagal sumber daya listrik nya sehi MORYS [ Green Energy di kampus Ull.

m HTM
Click to set custom HTMI Custom HTML

Edit Custom HTML

Position =

6. Kemudian klik Edit Custom HTML dan isikan dengan code yang terdapat pada ThingSpeak
Field Chart Frame

Field 1 Chart IFrame

<iframe width="450" height="260" style="border: 1px solid #cccccc;" src="htty

»

7. Selesai, data ThingSpeak akan ditampilkan di situs web
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Kemudian untuk penyajian data pribadi untuk pengelola PLTMH Embung Kladuan disajikan
menggunakan Aplikasi Telegram. Aplikasi Telegram dipilih karena peningkatan pengguna
telegram di Indonesia yang cukup signifikan. Fitur keamanan yang mumpuni serta didukung
dengan tools dan fitur canggih membuat Aplikasi Telegram semakin digemari. Salah satu fitur
unggualan dari aplikasi tersebut adalah pengguna dapat membuat bot telegramnya sendiri. Manfaat
dari bot tersebut diantaranya dapat dikoneksikan dengan mikrokontroler sehingga dapat digunakan
sebagai salah satu user interface. Selain itu, Telegram dipilih sebagai aplikasi penyajian data
pribadi karena hanya ID tertentu yang telah diizinkan yang dapat mengakses informasi dari
mikrokontroler. Untuk dapat menggunakan Aplikasi Telegram sebagai media penyajian data
adapun langkah-langkah nya sebagai berikut :

1. Download dan instal Aplikasi Telegram di play store atau app store di smartphone
2. Buka Aplikasi Telegram kemudian klik ikon search, kemudian cari BotFather

Telegram

botfather

Global search
BotFather &
2 @BotFather, bot

3. Kemudian ketikan newbot, untuk membuat bot baru. Kemudian anda akan diminta untuk
memasukkan username bot yang akan digunakan. Anda akan diminta memasukkan
username bot hingga username yang anda pilih siap digunakan (belum ada yang
menggunakan). Setelah username siap anda akan mendapatkan token sebagai akses ke
HTTP API.

BotFather

s Q [ : :"v',\,; ~ Tekenbot 5550
A L ]
i /newbot 75.35 Sorry, this username is already taken. Please try something
; different.

W
L) Alright, a new bot. How are we going to call it? Please choose a

name for your bot.
i Pejetbot 5539
\\ = el

Done! Congratulations on your new bot. You will find it at
t.me/Pejetbot. You can now add a description, about section and
profile picture for your bot, see /help for a list of commands. By
the way, when you've finished creating your cool bot, ping our Bot
Support if you want a better username for it. Just make sure the
bot is fully operational before you do this.

Good. Now let's choose a username for your bot. It must end in N
*bot . Like this, for example: TetrisBot or tetris_bot.

Pushbuttonbot 55.55
T —

Sorry, this username is already taken. Please try something
different.

=

Use this token to access the HTTP API:
1728349855 : AAFoeMONxHKhbSCtuKIAYo2zJoaQnIfalls

Keep your token secure and store it safely, it can be used by
anyone to control your bot.

Tekenbot 5539

Sorry, this username is already taken. Please try something
different.

Pejetbot 55.39

For a description of the Bot AP, see this page:
https://core.telegram.org/bots/api

Done! Congratulations on your new bot. You will find it at

+ ma/Daiathat VA ran naw add a dacrrintian shanit cartian and

4. Kemudian kembali lagi ke kolom pencarian dan cari myidbot. IDBot ini berfungsi untuk
mengetahui ID Telegram kita. ID Telegram digunakan sebagai alamat dimana informasi
dari mikrokontroler akan dikirim
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idbot

Global search

IDBot
@myidbot, bot

5. Kemudian untuk dapat mengetahui ID Telegram Kita, ketikkan /getid

e Q o
. What can this bot do?
N " This bot can supply reply with your Telegram user ID.
%~ Use /getid command to get your Telegram

Or alternatively, use /getgroupid to get a group's ID.

\ If this bot helped you, don't forget to rate it on the Bot Store:
https://telegram.me/storebot?start=myidbot

*

/start 1537

Azul
/Istart

This bot can supply reply with your Telegram user ID.
Use /getid command to get your Telegram ID
Or alternatively, use /getgroupid to get a group's ID.

Azul
/getid
1321415322

6. Selesai, gunakan ID Telegram dan Token sebagai alamat di mana mikrokontroler akan
mengirimkan data.

Pengujian daya pada solar cell dilakukan dengan menghitung daya yang dihasilkan oleh
solar cell. Kemudian menghitung sisa daya yang terdapat pada baterai setelah dihubungkan dengan
beban selama 1x24 jam. Untuk melakukan pengujian daya pada solar cell kita perlu merangkai
solar cell. Sistem pada solar cell terdiri menjadi tiga bagian yaitu board panel surya, solar charge
controller, dan baterai. Langkah yang perlu diperhatikan adalah hubungkan solar charge
controller (SCC) ke baterai sebelum ke panel surya. Hal tersebut sudah tertera pada manual book
Solar Charger Controller GC20-R20A. Ketika SCC telah terhubung ke baterai, jangan sentuh
metal yang terdapat pada case SCC, karena pada metal tersebut terdapat aliran listrik. Kemudian
hubungkan SCC ke solar cell. Setelah SCC terhubung ke baterai dan solar cell, tekan tombol
power untuk mengaktifkan SCC. Pada SCC terdapat tiga indicator LED vyaitu indicator LED solar
cell, baterai dan beban. SCC memiliki beberapa mode, mode tersebut berfungsi untuk mengatur
seberapa lama daya akan dihantarkan ke beban. Untuk masuk ke pengaturan mode, tekan tombol
power pada SCC dan tahan selama 5 detik. Lampu indikator akan berkedip dan kita akan berada
pada set mode. SCC membutuhkan waktu 10 menit setelah dinyalakan untuk siap digunakan.
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Lampu indikator pada solar panel akan berkedip hijau ketika system mengalami over voltage dan
meyala hijau ketika tegangan berada pada rentang yang aman. Pada LED indikator baterai terdapat
3 keadaan. Apabila LED menyala berkedip hijau maka baterai penuh, LED menyaka hijau apabila
keadaan baterai sedang pada rentang aman, berwarna kuning apabila level baterai low dan
berwarna merah apabila beban terputus. Indikator LED pada beban juga memiliki 3 keadaan
namun dengan nyala yang berbeda. Indikator LED akan menyala merah ketika output pada SCC
siap digunakan, menyala merah dengan kedip lambat ketika mengalami beban berlebih yaitu 1,25
ampere dalam kurun waktu 60 detik atau beban 1,5 ampere dalam kurun waktu 5 detik, dan
berwana kedip merah ketika beban mengalami short-circuit.
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BAB 4 : Hasil Perancangan Sistem

4.1 Kesesuaian Usulan dan Hasil Perancangan Sistem
Secara umum kesesuaian antara usulan rancangan sistem dan realisasinya dilakukan
perbandingan menggunakan tabel untuk head-to-head comparison (Tabel 4.1).

Tabel 4.1 Perbandingkan Usulan dan Hasil Perancangan Sistem

No Spesifikasi Usulan Realisasi
1 Data hasil pengukuran dapat diakses | Menggunakan LoRa sebagai Menggunakan MiFi portable
dari jarak jauh media komunikasi data, data sebagai media penyedia

dari LoRa receiver akan layanan internet untuk
diterima NodeMCU untuk mendukung NodeMCU
kemudian dikirimkan ke mengirimkan data ke
Thingspeak Thingspeak

2 Dimensi desain produk 21x9x15cm 12x5x25¢cm

3 Sensor TF-01Mini lidar TF-01 Mini Lidar

4 User Interface Web dan Telegram Web dan Telegram

5 Penempatan Alat Diatas outlet pembuangan air Diatas pintu air pipa PLTMH

4.2 Kesesuaian Perencanaan dalam Manajemen Tim dan Realisasinya

Pada bagian ini, tim menjelaskan tentang bagaimana secara umum kesesuaian perencanaan
manajemen kerja tim terkait pengerjaan usulan rancangan sistem beserta realisasinya. Kemudian,
seperti halnya pada Tabel 4.2, maka tim perlu melakukan perbandingan head-to-head antara
perencanaan dan realisasinya. Selain realisasi terhadap manajemen tim dalam perencanaan
timeline pekerjaan, tim tugas akhir juga perlu melakukan pembahasan kesesuaian perencanaan dan
realisasi terkait Rencana Anggaran Belanja (RAB). Deskripsi kesesuaian dapat dilihat seperti pada
Tabel 4.3.

Tabel 4.2 Kesesuaian Usulan dan Realisasi timeline Pengerjaan Tugas Akhir 2

No Kegiatan Usulan waktu Realisasi Pelaksanaan
1 Membuat rancangan desain mekanik Maret — April Maret — April

2 Membuat rancangan desain elektrik Maret

3 Membuat user interface agar dapat | Maret —April Maret

menampilkan data secara real time dan
mudah dipahami oleh masyarakat

4 Melakukan pengiriman data ke Internet. Maret —April Maret

5 Menampilkan data ke Ul Maret —April April

6 Menyusun konten di web Maret —April April

7 Membuat case produk April - Mei April

8 Melakukan pengujian alat di lapangan April — Mei April — Mei
9 Analisi sistem April — Mei April — Mei
10 Membuat power point presentasi April - Mei Mei

11 Membuat Video April — Mei Mei

12 Menyusun Laporan April - Mei Mei

13 Menyusun Logbook TA April - Mei Mei




Tabel 4.3 Kesesuaian RAB Tugas Akhir Usulan dan Realisasi

No ST e Usulan Biaya Realisasi Biaya
Kuantitas Total Harga Kuantitas Total Harga
1 | TFO1 mini Lidar 1 pcs Rp. 600.000,- 1 pcs Rp. 600.000,-
2 | Arduino Un0 1 pcs Rp. 85.000,- 1 pcs Rp. 85.000,-
3 Mobile WiFi (MiFi) 1 pcs Rp. 370.000,- 1 pcs Rp. 370.000,-
4 | NodeMCU Lolin V3 1 pcs Rp. 56.000,- 1 pcs Rp. 56.000,-
5 | Solar cell 20 WP 1 pcs Rp. 185.000,- 1 pcs Rp. 185.000,-
6 Baterai 12V 7 A 1 pcs Rp. 173.000,- 1 pcs Rp. 173.000,-
7 Kabel 4 meter Rp. 16.000,- 4 meter Rp. 16.000,-
Solar Charger Controller
8 GC20-R20A 1 pcs Rp. 150.000,- 1 pcs Rp. 150.000,-
9 Kemasan Alat 1 pcs Rp. 50.000,- 1 pcs Rp. 50.000,-

4.3 Analisis dan Pembahasan Kesesuaian antara Perencanaan dan Realisasi

Terdapat perubahan rencana yang dilakukan, pada Embung Kladuan tidak mendapatkan
akses internet dari manapun maka untuk mengatasi permasalahan tersebut kelompok kami
menggunakan LoRa sebagai solusinya. Akan terdapat dua LoRa, LoRa pertama terletak di Embung
Kladuan sebagai pengirim data dan lora kedua akan diletakkan di perpustakaan sebagai penerima
data. Setelah data diterima LoRa kedua data akan diteruskan ke NodeMCU kemudian data tersebut
dikirimkan ke thingspeak. Thingspeak merupakan open source "internet of things™ aplikasi dan api
untuk menyimpan dan mengambil data dari hal-hal yang menggunakan http melalui internet atau
melalui local area network. Data dari thingspeak nantinya akan ditampilkan ke situs web sebagai
informasi ketinggian air di Embung Kladuan. Namun dikarenakan sistem proteksi WiFi di
Universitas Islam Indonesia yang memiliki sistem pengamanan yang sangat baik, diperlukan
perizinan untuk dapat mengakses jaringan WiFi tersebut. Selain perizinan untuk mengakses WiFi
juga diperlukannya perizinan untuk pemasangan perangkat LoRa dan NodeMCU di Perpustakaan
Ull. Dimana hal tersebut membutuhkan mekanisme yang panjang dan waktu yang cukup lama.
Maka untuk mengatasi permasalahan tersebut, setelah berdiskusi dengan kelompok lain yang juga
melaksanakan Tugas Akhir di Embung Kladuan didapatkan solusi terbaru, yaitu menggunakan
Mobile WiFi (MiFi) sebagai access point internet untuk mengirimkan data ke local area network
atau internet. Perubahan pada komponen menyebabkan perubahan pada ukuran dimensi pada cover
alat yang semula memiliki dimensi 21 x 9 x 15 cm menjadi 12 x 5 x 25 cm.

Terdapat item yang sebelumnya tidak terdapat pada perencanaan sebelumnya yaitu car
charger dan car cigarette lighter. Adanya komponen tersebut dikarenakan perubahan pada
komponen yang semula menggunakan LoRa sebagai media pengirim data menjadi MiFi sebagali
akses point internet. Pada perencanaan sebelumnya tegangan 12V akan langsung diteruskan ke
arduino melalui power jack. Dikarenakan power arduino memiliki rentang tegangan 6-20V namun
rentang tegangan masuk yang direkomendasikan antara 7-12V. Kemudian LoRa dan NodeMCU
mendapat suplai daya dari arduino. Ketika menggunakan MiFi sebagai akses point maka harus
menyediakan catu daya untuk menghidupkan MiFi tersebut. Untuk mengatasi permasalahan
tersebut maka menggunakan car charger dan car cigarette lighter. Car charger dan car cigarette
lighter dapat mengubah tegangan input 12V dari solar cell menjadi dua output melalui USB
3.0 dengan tegangan masing-masing 5V. Tegangan tersebut dapat digunakan sebagai catu daya
pada arduino melalui power USB dan catu daya pada MiFi yang digunakan. Namun pada alat ini
memiliki kekurangan ketika disimpan di daerah yang koneksi internetnya masih kurang, sehingga
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untuk mengakses web yang dibuat menjadi terkendala. Karena untuk mengakses ke halaman web
membutuhkan koneksi internet bagi penggunanya.
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BAB 5 : Implementasi Sistem dan Analisis

Setelah dilakukan seluruh sistem diimplementasikan langsung di lapangan didapatkan
beberapa kesimpulan diantaranya hasil dan analisis implementasi sistem, pengalaman pengguna,
dan dampak implementasi sistem dari berbagai aspek seperti teknologi/inovasi, sosial, ekonomi
dan lingkungan.

5.1 Hasil dan Analisis Implementasi

Bagian ini berisi penjelasan analisis hasil implementasi sistem yang dibuat dibandingkan
dengan kriteria (indikator kinerja) hasil pengujian yang telah ditentukan. Berikut merupakan hasil
dan analisis sistem dari berbagai aspek diantaranya pengukuran pada solar cell, sensor jarak dan
penampilan data di user interface. MORY'S bekerja menggunakan energi listrik yang dihasilkan
melalui solar panel, sehingga lebih ramah lingkungan. Untuk memenuhi kebutuhan energinya,
MORY'S menggunakan solar panel 20WP. Dimana dengan pengisian daya optimal di Indonesia
rata-rata selama 4 jam per hari solar panel ini dapat menghasilkan energi listrik kurang lebih 84
watt. Energi yang dihasilkan solar panel ini cukup untuk memenuhi kebutuhan energi rangkaian
dalam satu hari dengan menggunakan baterai 12V 7Ah dengan beban kurang lebih 54 watt nilai
Depth of Discharge (DoD) yang dihasilkan <80%.

Tabel 5.1 Tegangan dan Arus Solar cell

Solar Cell
JAM
Tegangan (V) Arus(l)

08.00 13 1,18
09.00 13,58 1,51
10.00 14,10 1,80
11.00 15,40 1,95
12.00 20 2,10
13.00 20 2,20
14.00 20 2,10
15.00 20 1,95

Dari tabel 5.1 dapat dilihat hasil dari pengambilan data tegangan dan arus yang dibangkitkan
oleh panel surya. Dari gambar grafik juga dapat dilihat setiap jamnya tegangan pada panel surya
terus naik hingga tegangan maksimal sebesar 20V dan kenaikan tegangan signifikan terjadi pada
pukul 11.00-12.00. Terjadi peningkatan arus solar cell secara bertahap dan puncaknya terjadi pada
pukul 13.00 dengan arus sebesar 2.2A, setelah itu terjadi penurunan kembali. Rata-rata dari
tegangan sebesar 17,01V, arus sebesar 1.84A. Untuk perhitungan lama pengisian accu dijelaskan
pada persamaan persamaan berikut didapatkan hasil selama 5.4 jam waktu pengecasan.

ST
Keterangan
t : Waktu Charge (Jam)
C : Kapasitas Accu (Ah)
| : Arus Rata-rata (A)
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Untuk mencari Waktu yang dibutuhan dalam pengisian accu (t) merupakan perbandingan
dari kapasitas accu (C) dan arus rata-rata sollar charger controller (A).

Dengan rata-rata arus sebesar 1.84 A yangdihasilkan pada solar panel maka lama pengisian
baterai 7 Ah adalah kurang lebih 3,8 jam.

i

Warm

o ,

Gambar 5.1 Pengujian Solar Panel

Prinsip kerja TFO1 Mini Lidar cukup sederhana. Pada sensor ini terdapat laser transmitter dan
receiver. Untuk dapat melakukan perhitungan jarak sensor ini akan mengeluarkan sinar dari laser
transmitter ke permukaan suatu benda. Sinar yang mengenai permukaan suatu benda akan
memantul dan diterima Kembali oleh receiver. Untuk dapat mengetahui jarak suatu benda sensor
akan menghitung berapa lama waktu yang dibutuhkan oleh sinar laser untuk kembali ke receiver
dan mengubah nya dalam bentuk sinyal digital yang kemudian diproses oleh mikrokontroller
menjadi sebuah informasi jarak.

Keterangan :

d = Jarak antara sensor dan objek yang diukur (m)
¢ = Kecepatan cahaya (3 x 103 M/y)

t = Waktu tempuh sinyal (s)

Kalibrasi sensor dilakukan dengan membandingkan hasil pengukuran menggunakan sensor
dengan pengukuran menggunakan meteran konvensional sehingga didapatkan data seperti pada
tabel 5.2.
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Tabel 5.2 Hasil Perbandingan Pengukuran Jarak dengan Menggunakan Sensor dan Meteran

No Pengukuran Sensor Pengukuran Meteran Error
1. 3lcm 30cm 3,33
2. 34cm 30cm 13,33
3. 102 cm 100 cm 2
4. 173 cm 171cm 1,17
5. 203 cm 200 cm 1,5
6. 304 cm 301 cm 0,99
7. 343 cm 340 cm 0,88
8. 401 cm 400 cm 0,25
9. 503 cm 500 cm 0,6
10. 524 cm 520 cm 0,77

Perbandingan Pengukuran

n

1 2 3 - 3 B 7 B 9 10

Pengukuran Sensor Pengukuran Meteran

Gambar 5.2 Grafik Perbandingan Hasil Pengukuran Sensor dan Meteran

Pada tabel 5.2 merupakan hasil pengukuran jarak yang menggunakan sensor TF mini Lidar
dimana sensor ini dapat digunakan untuk mengetahui jarak suatu objek, sensor ini dapat beroperasi
pada jarak 0.3 - 12 meter. Setelah dilakukan pengujian dengan 10 variabel jarak yang berbeda
dengan masing-masing variable sepuluh kali percobaan didapatkan hasil dengan tingkat kesalahan
terbesar 13,33% dan kesalahan terkecil 0,25% dengan rata-rata error sebesar 2,48%, kami
menggunakan meteran konvensional sebagai media kalibrasi sensor. Nilai error didapatkan dengan
membandingkan selisih jarak pengukuran melalui sensor dengan pengukuran menggunakan
meteran konvensional dengan persamaan :

jarak sensor — jarak meteran 100%
error = . X 0
jarak meteran




Posisi sensor

o Pembacaan jarak
Ketinggian air | dari sensor

Dasar embung

Gambar 5.3 Pembacaan Sensor

Data ketinggian air di Embung Kladuan dipengaruhi oleh ketinggian sensor terhadap muka air
dengan persamaan berikut :

Ketinggian air = posisi sensor — pembacaan jarak dari sensor

Pada percobaan kali ini sensor diletakkan 1000mm di atas ketinggian air maksimal atau 9000mm dari
dasar embung. Sehingga data ketinggian air yang didapatkan dari persamaan berikut :

Ketinggian air = 9000mm — pembacaan jarak dari sensor

Kemudian hasil pengukuran dari sensor akan dibandingkan dengan hasil pengukuran dengan
menggunakan meteran konvensional.

Entries: 1988

Field 1 Chart B o & % Field 1 Numeric Display B o & %

Monitoring Ketinggian Air
8000

tinggi_air

7996

7980

14. Jul 06.00 12.00

Date a day ago
ThingSpeak.com

Gambar 5.4 Hasil Pengukuran di Embung Kladuan

Setelah dilakukan monitoring di Embung kladuan pada Selasa 13 Juli 2021 pukul 07:00 hingga
Rabu 14 Juli pada pukul 13:45 didapatkan hasil bahwa rata-rata hasil pengukuran ketinggian air
pada tanggal 13 Juli 2021 adalah 7998 mm sedangakan rata-rata hasil pengukuran pada tanggal 14
Juli 2021 ketinggian air di embung 7997 mm. Data yang ditampilkan dengan jarak pengukuran
setiap 10 menit.
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Sedangkan ketika kedalaman air mencapai batas minimal yang telah ditentukan maka sistem
akan mengirim pesan ke Aplikasi Telegram

MalmOI0as @ © & 1 8:00
<« e ProjectKetinggianAirBot

Air mendekati batas minimal, segera matikan
system

Air mendekati batas minimal, segera matikan
system

Air mendekati batas minimal, segera matikan
system

Air mendekati batas minimal, segera matikan
system

Air mendekati batas minimal, segera matikan
system

Air mendekati batas minimal, segera matikan
system

Air mendekati batas minimal, segera matikan
system

Air mendekati batas minimal, segera matikan
system

Air mendekati batas minimal, segera matikan
system

Air mendekati batas minimal, segera matikan
system

Air mendekati batas minimal, segera matikan
system

Air mendekati batas minimal, segera matikan
system

Air mendekati batas minimal, segera matikan
system

Gambar 5.5 Pengiriman Peringatan Ketinggian Air Mencapai Batas Minimal melalui Bot Aplikasi

Telegram

Ketika ketinggian air kurang dari 5 cm dari batas yang ditentukan maka sistem akan terus

menerus memberikan peringatan kepada pengelola “ Air mendekati batas minimal, matikan sistem”
agar segera mematikan generator PLTMH. Apabila tidak ada respon dari pengguna maka Ketika
ketinggian air sama dengan batas yang telah ditentukan maka sistem akan mengirimkan pesan
“PLTMH telah dimatikan” yang artinya PLTMH akan dimatikan secara paksa oleh sistem.

5.2 Pengalaman Pengguna

Pengalaman pengguna saat implementasi sistem dihimpun menggunakan google form.

Pengguna akan membagikan pengalaman pengguna ketika menggunakan sistem. Pertanyaan yang
diajukan pada google form diantaranya :

1.

Apakah pengguna dapat mengakses sistem monitoring ketinggian Embung Kladuan
kapanpun dan dimanapun ?

Apakah dengan adanya alat ini dapat membantu anda untuk mengetahui kedalaman air di
Embung Kladuan ?

Apakah anda mengalami kesulitan dalam mengakses halaman web menggunakan link atau
barcode yang telah disediakan ?

Apakah data yang telah disediakan di embungkladuanuii.weebly.com mudah di pahami ?
Bagaimana pengalaman anda menggunakan layanan monitoring level ketinggian air di
Embung Kladuan ?
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6. Apakah layanan monitoring ketinggian air bermanfaat bagi pengunjung Embung Kladuan?
7. Apakah link dan barcode mudah ditemukan oleh pengunjung ?
8. Saran dari pengunjung Embung Kladuan untuk sistem monitoring ketinggian air.

Dari survei respon pengunjung Embung Kladuan yang telah dilakukan. Hasil dan kendala

saat pengguna menggunakan sistem yang diimplementasikan beserta perbaikannya. Tabel 5.3
merupakan tabel pengalaman pengguna baik capaiannya maupun kendalanya serta aksi/perbaikan.

Tabel 5.3 Pengalaman Pengguna

No Fitur/Komponen Capaian Aksi/Perbaikan

Fungsi sebagai monitoring sistem
1. | Fungsi yang ditampilkan melalui grafik Dipertahankan
dan numerik melalui situs web.

Kemudahan untuk mengakses

2. | Fleksibilitas . .
sistem dimanapun dan kapan pun

Dipertahankan

Kemudahan pengguna untuk dapat

3. | Kemudahan mendapatkan informasi ketinggian | Dipertahankan
air di Embung Kladuan.
. Tampilan User Interface mudah Ditambahkan detail informasi seperti
4. | Tampilan . . . .
dipahami oleh pengguna tingkatan bahaya kedalaman air,

Monitoring level ketinggian air

5. | Manfaat . - Dipertahankan
bermanfaat bagi pengunjung
Penyediaan barcode barcode dan link disediakan di
6. | dan link untuk bangunan pintu air jembatan Perbanyak barcode dan link
pengunjung embung penyeberangan

5.3 Dampak Implementasi Sistem
Dampak implementasi sistem dari berbagai bidang seperti teknologi, sosial, ekonomi dan
lingkungan

5.3.1 Teknologi/lnovasi

Pada aspek teknologi MORY S memanfaatkan solar cell sebagai sumber dayanya sehingga
lebih ramah lingkungan. MORYS dilengkapi dengan sensor TF mini Lidar yang mampu
mendeteksi jarak hingga 12 meter. User Interface pada MORY'S sendiri dibagi menjadi dua jenis
yaitu untuk umum dan pribadi. User Interface untuk umum menggunakan situs web sedangkan
User Interface pribadi menggunakan Aplikasi Telegram yang memungkinkan pengguna untuk
dapat monitoring ketinggian air di Embung Kladuan kapanpun dan dimanapun. Morys dapat
dibandingkan kinerja sistem dengan yang sudah ada saat ini. Tabel 5.5 merupakan contoh tabel
dampak teknologi/inovasi dibandingkan dengan sistem yang sudah ada saat ini.
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Tabel 5.4 Perbandingan Dengan Produk Lain

= -
No L Slste_m yang Sistem A Sistem B Sistem C
Komponen dibuat
1 | Sensor TFO1 mini Lidar - ALS200 TL-CMP-70FT
Rentang opsional opsional
2 Sensor 0,3-12 meter 0,5-15 meter 0-10 meter 0-15meter
User Situs Web dan Bot | layar 10,7x9,5
3 . e I LCD L LCD
Interface Aplikasi Telegram | cm ayar ayar
4 Jarak Selama ada 100 meter tanpa | Built in Built in
Transmisi koneksi internet penghalang product product
receiver 2 x
Batter Solar cell 20WP + )
5 Powery Batterv 12V 7A AA, transmitter | DC24V DC24V
y 6 x AAA
6 | Harga Rp. 1.700.000 Rp. 1.318.000 Rp. 3.800.000 | Rp. 3.396.500
Sistem A

Ultrasonic Water Tank Liquid Depth Level Meter Sensor with LCD Display | Shopee Indonesia
Sistem B

https://www.amazon.de/-/en/Analogue-AL S-200-ultrasonic-liguidometer-
measuring/dp/B0894XJBFV

Sistem C
https://www.tokopedia.com/nanarahmanlofficial/maib-dc-24v-digital-display-ultrasonic-level-
meter-transmitter-water

Dari perbandingan antara beberapa sistem yang ada di pasaran MORY S bukan produk yang
memiliki rentang pengukuran sensor paling jauh. Namun memiliki beberapa keunggulan
diantaranya User Interface menggunakan web dan Bot pada Aplikasi Telegram dengan jarak
transmisi yang cukup luas selama masih dalam jangkauan internet. Sumber daya pada MORY'S
juga menggunakan panel surya sehingga lebih ramah lingkungan dan minim perawatan. Dengan
harga yang bersaing MORY S dapat menjadi salah satu solusi sistem monitoring level ketinggian
air yang dapat digunakan. Harga tersebut telah disesuaikan berdasarkan faktor-faktor pembelian
komponen dan lainnya seperti harga sensor, solar cell, case, dll. Harga komponen tersebut dapat
dilihat pada Rancangan Anggaran Biaya (RAB) yang ditampilkan di tabel 4.3. Dari faktor-faktor
tersebut kami menyimpulkan bahwa alat yang kami buat telah memiliki budget yang terjangkau
akan tetapi tidak mengurangi performa kinerja dari alat MORY'S kami.

5.3.2 Sosial

Setelah dilakukan uji coba pemasangan barcode dan link di sekitar embung yangdiletakkan
di bangunan pintu air jembatan penyeberangan Embung Kladuan kami dapat menarik kesimpulan
bahwa dari 14 pengunjung yang memberikan respon bahwa 92,9% dapat mengakses halaman web
dengan menggunakan link atau barcode. Dari survey juga didapatkan bahwa 100% dari responden
menyatakan bahwa layanan ini bermanfaat bagi pengunjung untuk membantu mereka untuk
mengetahui kedalaman air di Embung Kladuan.
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https://lite.shopee.co.id/Ultrasonic-Water-Tank-Liquid-Depth-Level-Meter-Sensor-with-LCD-Display-i.276016683.3668313115
https://www.amazon.de/-/en/Analogue-ALS-200-ultrasonic-liquidometer-measuring/dp/B0894XJBFV
https://www.amazon.de/-/en/Analogue-ALS-200-ultrasonic-liquidometer-measuring/dp/B0894XJBFV
https://www.tokopedia.com/nanarahmanlofficial/maib-dc-24v-digital-display-ultrasonic-level-meter-transmitter-water
https://www.tokopedia.com/nanarahmanlofficial/maib-dc-24v-digital-display-ultrasonic-level-meter-transmitter-water

5.3.3 Ekonomi

Dari perbandingan yang telah dilakukan dengan produk yang telah beredar di pasaran seperti
pada tabel 5.3 MORYS memiliki beberapa kelebihan yang tidak dimiliki oleh produk produk
lainnya. Seperti pada User Interface yang digunakan, jarak transmisi, dan battery power yang
digunakan. Untuk dapat menekan harga kedepannya MORYS juga akan menyediakan rentang
sensor opsional seperti produk yang sudah ada. Dengan menggunakan rentang sensor opsional
semakin pendek jarak pembacaan sensor nya akan mendapatkan harga yang lebih terjangkau

5.3.4 Lingkungan
MORY S menggunakan solar cell sebagai sumber daya untuk menghidupkan sistem. Dengan

demikian MORYS mendukung Universitas Islam Indonesia untuk menjadi kampus hijau. Solar
cell 20WP yang digunakan akan mengubah energi dari sinar matahari menjadi energi listrik yang
akan disimpan ke Baterai 12v 7A. Sebelum masuk ke baterai energi listrik yang dihasilkan oleh
solar cell akan melalui solar charge controller. Solar charge controller digunakan untuk mengatur
daya dari solar cell ke baterai dan ke beban.
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BAB 6 : Kesimpulan dan Saran

6.1 Kesimpulan

Seiring dengan Rencana Umum Penyediaan Tenaga Listrik (RUPTL) 2019 s.d 2028
pemerintah mendorong untuk penggunaan energi alternatif untuk kemandirian Indonesia. Untuk
mendukung hal tersebut salah satu upaya yang dilakukan oleh Universitas Islam Indonesia adalah
bekerja sama dengan pemerintah untuk membangun embung yang nantinya dapat digunakan
sebagai Pembangkit Listrik Tenaga Mikrohidro (PLTMH). Upaya tersebut telah berhasil
dilaksanakan dengan adanya Embung Kladuan. PLTMH membutuhkan suatu sistem yang dapat
membantu agar energi listrik yang dihasilkan optimal yaitu dengan memonitoring ketinggian air
di Embung Kladuan. Embung Kladuan memiliki kedalaman maksimal 8 meter dengan perbedaan
antara pintu air dan pipa mikrohidro 2 meter. Oleh karena itu embung kladuan membutuhkan suatu
sistem yang dapat mengukur kedalaman hingga 8 meter dan memberi peringatan apabila air sudah
mendekati bibir pipa mikrohidro.

MORYS merupakan sebuah sistem monitoring yang dapat digunakan untuk mengatasi
permasalahan tersebut. Dengan menggunakan tenaga surya sebagai sumber energi utamanya.
MORY S didukung dengan sensor TFO1 mini lidar yang mampu mengukur jarak hingga kedalaman
12 meter. Hasil data kedalaman air yang dihasilkan oleh sensor akan ditampilkan melalui situs
web. Informasi kedalaman air di Embung Kladuan bersifat umum sehingga dapat diakses oleh
siapa saja termasuk pengunjung embung melalui barcode atau link yang telah disediakan.
Sedangkan peringatan apabila air telah mendekati batas maksimal pipa mikrohidro akan
dikirimkan melalui Aplikasi Telegram. Peringatan ini bersifat pribadi, jadi hanya akun yang
mendapat akses saja yang dapat menerima pesan ini. Sehingga ketika mendapatkan pesan ini
pengelola embung dapat segera mematikan sistem PLTMH.

6.2 Saran

Berdasarkan percobaan yang telah dilakukan belum adanya feedback yang diberikan oleh
pengelola embung. MORYS juga belum melalui pengujian ketahanan yang signifikan,
dikarenakan memang belum dipasang secara permanen di Embung Kladuan. Sehingga untuk
kedepan nya masih banyak yang perlu diperbaiki. Saat ini untuk mendukung PLTMH di Embung
Kladuan MORY S hanya memberikan pesan peringatan melalui Aplikasi Telegram “Air mendekati
batas minimal, segera matikan system” apabila ketinggian air S5cm diatas batas yang telah
ditentukan dan akan memberikan pesan peringatan “air telah mencapai batas minimal, sistem telah
dimatikan” ketika ketinggian air sama dengan batas ketinggian yang telah ditentukan. Ketika
ketinggian air mencapai batas minimal yang telah ditentukan sistem akan mematikan paksa
PLTMH apabila setelah diberikan peringatan, namun tidak ada respon dari pihak pengelola
PLTMH. Setelah dilakukan perbandingan dengan produk lain yang telah beredar di pasar, untuk
kedepan nya MORYS dapat memberikan opsi penggunaan sensor sesuai jarak yang dibutuhkan
untuk dapat menekan harga produk.
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Tabel L1. Logbook kegiatan TA2
Hari, Tanggal Deskripsi Kegiatan

Selasa, 16 Maret 2021

Kuliah Umum Tugas Akhir 2

Rabu, 17 Maret 2021

Pembelian Sensor TF Mini Lidar, studi literatur instalasi solar panel di Surya Teknika Jogja

Kamis, 18 Maret 2021

Uji coba LoRa di Lab. Telkom UlI

Senin, 22 Maret 2021

Pembuatan desain elektrik dan mekanik

Rabu, 24 Maret 2021

Uji Coba Sensor dan perhitungan konsumsi daya

Kamis, 25 Maret 2021

Pengujian Sensor

Jumat, 26 Maret 2021

Pembuatan web sebagai Ul

Senin, 29 Maret 2021

Pembahasan dan perbaikan desain web

Selasa, 30 Maret 2021

Penyusunan TRP 201, Desain Logo

Rabu, 31 Maret 2021

Progress TRP 201, Pembahasan desain mekanik

Kamis, 1 April 2021

Progress TRP 201, Pembuatan desain system, Koordinasi dengan dosen pembibing 2

Selasa, 6 April 2021

Koordinasi dengan dosen pembimbing Progress rangkaian elektronik

Rabu, 7 April 2021

Perbaikan desain web, study literatur Ul dengan aplikasi telegram

Kamis 8 April 2021

Pembelian baterai untuk solar panel, pengujian LoRa, studi literatur pengganti LoRa

Sabtu, 10 April 2021

Pembelian kabel untuk solar panel, pembuatan Ul menggunakan aplikasi Telegram

Minggu, 11 April 2021

Progress Ul telegram, survey embung

Senin, 12 April 2021

Progress LoRa

Rabu, 14 April 2021

Pengiriman data ke Ul menggunakan WiFi

Jumat, 16 April 2021

Pengujian solar panel

Selasa, 20 April 2021

Pembuatan TRP 202

Rabu, 21 April 2021

Penyusunan laporan luaran TA 2

Kamis, 22 April 2021

Pengambilan data solar panel

Senin, 26 April 2021

Pembuatan case

Selasa, 27 April 2021

Pembelian Mobile Wi-Fi dan soket

Kamis, 29 April 2021

Perangkaian dan pemasangan system elektronik

Jumat, 30 April 2021

Pembuatan Poster

Sabtu, 1 April 2021

Pembuatan PPT, Logbook, dan RAB

Minggu, 2 April 2021

Progress laporan luaran TA 2

Senin, 3 April 2021

Progress laporan luaran TA2, pengambilan dan editing video

Rabu, 24 Mei 2021

Koordinasi dengan dosen pembimbing 2

Selasa, 25 Mei 2021

Pembuatan case

Rabu, 26 Mei 2021

Penyusunan komponen elektronik

Kamis, 27 Mei 2021

Pengujian Sistem

Jumat, 28 Mei 2021

Progress laporan luaran TA2, Koordinasi dengan dosen pembimbing 1

Sabtu, 29 Mei 2021

Konsultasi laporan luaran TA 2

Senin, 31 Mei 2021

Revisi dan pengumpulan Ilaporan luaran TA2
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DESAIN CAPSTONE PROJECT

\L

Gambar L2.1 (a) Perangkat untuk kemasan alat

-
MODEM TELKOMSEL 4G

ARDUINO UNO

USB SOCKET

ESP 82
SOCKET LIGHTER 12v SP 8266

SENSOR TF MINI LIDAR

Gambar L2.1 (b) Kemasan alat tampak depan dan tampak samping

SENSOR TF MINI LIDAR
KABEL SOLAR PANEL

Gambar L2.1 (¢ ) Kemasan alat tampak bawah
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Gambar L2.2(b) Tampilan web
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(Gedung KH. Mas Mansur)
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Fax : (0274) - 895007 ext.4120
Email : elektro[at]uii.ac.id
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KETINGGIAN AIR EMBUNG KLADUAN

al;

http://embungkladuanuii.weebly.com/
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Gambar L2.3 Barcode untuk mengunjungi web dan respon

Pengunjung
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system

Air mendekati batas minimal, segera matikan
system

Gambar L2.4 Tampilan peringatan melalui Bot pada Aplikasi Telegram
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DESAIN ELEKTRONIK CAPSTONE PROJECT
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RANCANGAN ANGGARAN BIAYA CAPSTONE PROJECT

Tabel L4. Rancangan Anggaran Biaya CAPSTONE PROJECT

Realisasi Biaya

No Jenis Pengeluaran _
Kuantitas Harga Satuan Total Harga
1 | TFO1 mini Lidar 1 pes Rp. 600.000,- Rp. 600.000,-
2 | Arduino Uno 1 pcs Rp. 85.000,- Rp. 85.000,-
3 | Mobile WiFi (MiFi) 1 pcs Rp. 370.000,- Rp. 370.000,-
4 | NodeMCU Lolin V3 1 pcs Rp. 56.000,- Rp. 56.000,-
5 | Solar cell 20 WP 1 pcs Rp. 185.000,- Rp. 185.000,-
6 Baterai 12V 7 A 1 pcs Rp. 173.000,- Rp. 173.000,-
7 | Kabel 4 meter Rp. 4.000,- Rp. 16.000,-
8 Solar Charger Controller 1 pes Rp. 150.000,- Rp. 150.000,-
GC20-R20A
9 | Kemasan Alat 1 pcs Rp. 50.000,- Rp. 50.000,-
10 | Kabel jumper 4 pcs Rp. 500,- Rp. 2000,-
11 | Case 1 pcs Rp. 25.000,- Rp. 25.000,-
Total Rp. 1.712.000,-
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DATA PERCOBAAN SENSOR CAPSTONE PROJECT

Tabel L5 Data Percobaan Sensor CAPSTONE PROJECT

Pengukuran Percobaan sensor

No Menggunakan Rata-
T 1 2 3 4 5 6 7 8 9 | 10 |0

1 30 28 29 31 31 30 31 32 29 30 29 31

2 35 32 36 37 35 36 37 27 35 34 31 34
3 100 98 101 | 101 | 102 | 203 | 102 | 100 | 104 | 101 | 101 | 102
4 171 176 | 176 | 170 | 175 | 173 | 173 | 168 | 169 | 174 | 176 | 173
5 200 204 | 206 | 204 | 198 | 210 | 201 | 201 | 202 | 198 | 206 | 203
6 301 305 | 306 | 307 | 302 | 300 | 304 | 306 | 305 | 304 | 301 | 304
7 340 346 | 345 | 346 | 338 | 336 | 345 | 346 | 340 | 345 | 343 | 343
8 400 399 | 398 | 402 | 402 403 | 398 | 402 | 401 | 401 | 404 | 401
9 500 507 | 505 | 509 | 499 | 497 | 502 | 506 | 507 | 499 | 499 | 503
10 520 522 | 526 | 521 | 530 | 531 | 524 | 525 | 523 | 517 | 521 | 524




Tabel L6 Data Percobaan Sensor Selama 3 Jam terakhir

2021-07-14 11:00:09 WIB,1650,7999,,,,

2021-07-14 12:00:28 WIB,1762,7999,,,,

2021-07-14 13:00:28 WIB,1877,7999,,,,

2021-07-14 11:00:41 WIB,1651,7999,,,,

2021-07-14 12:01:00 WIB,1763,7999,,,,

2021-07-14 13:00:59 WIB,1878,7999,,,,

2021-07-14 11:01:12 WIB,1652,7999,,,,

2021-07-14 12:01:31 WIB,1764,7999,,,,

2021-07-14 13:01:30 WIB,1879,7999,,,,

2021-07-14 11:01:43 WIB,1653,7999,,,,

2021-07-14 12:02:02 WIB,1765,7999,,,,

2021-07-14 13:02:02 WIB,1880,7999,,,,

2021-07-14 11:02:14 W1B,1654,7999,,,,

2021-07-14 12:02:34 WIB,1766,7999,,,,

2021-07-14 13:02:33 WIB,1881,7999,,,,

2021-07-14 11:02:46 WIB,1655,7999,,,,

2021-07-14 12:03:05 WIB,1767,7999,,,,

2021-07-14 13:03:04 WIB,1882,7999,,,,

2021-07-14 11:03:17 WIB,1656,7999,,,,

2021-07-14 12:03:36 WIB,1768,7999,,,,

2021-07-14 13:03:35 WIB,1883,7999,,,,

2021-07-14 11:03:48 WIB,1657,7999,,,,

2021-07-14 12:04:08 WIB,1769,7999,,,,

2021-07-14 13:04:07 W1B,1884,7999,,,,

2021-07-14 11:04:20 WIB,1658,7999,,,,

2021-07-14 12:04:39 WIB,1770,7999,,,,

2021-07-14 13:04:38 WIB,1885,7999,,,,

2021-07-14 11:04:52 WIB,1659,7999,,,,

2021-07-14 12:05:10 WIB,1771,7999,,,,

2021-07-14 13:05:09 WIB,1886,7999,,,,

2021-07-14 11:05:23 WIB,1660,7999,,,,

2021-07-14 12:05:41 WIB,1772,7999,,,,

2021-07-14 13:05:40 WIB,1887,7999,,,,

2021-07-14 11:05:55 WIB,1661,7999,,,,

2021-07-14 12:06:13 WIB,1773,7999,,,,

2021-07-14 13:06:12 WIB,1888,7999,,,,

2021-07-14 11:06:26 WIB,1662,7999,,,,

2021-07-14 12:06:44 WIB,1774,7999,,,,

2021-07-14 13:06:43 WIB,1889,7999,,,,

2021-07-14 11:06:57 WIB,1663,7999,,,,

2021-07-14 12:07:15 WIB,1775,7999,,,,

2021-07-14 13:07:14 WIB,1890,7999,,,,

2021-07-14 11:07:29 WIB,1664,7999,,,,

2021-07-14 12:07:47 WIB,1776,7999,,,,

2021-07-14 13:07:45 WIB,1891,7999,,,,

2021-07-14 11:07:59 WIB,1665,7999,,,,

2021-07-1412:08:18 WIB,1777,7999,,,,

2021-07-14 13:08:17 WIB,1892,7999,,,,

2021-07-14 11:08:31 WIB,1666,7999,,,,

2021-07-14 12:08:49 WIB,1778,7999,,,,

2021-07-14 13:08:48 WIB,1893,7999,,,,

2021-07-14 11:09:02 WIB,1667,7999,,,,

2021-07-14 12:09:21 WIB,1779,7999,,,,

2021-07-14 13:09:19 WIB,1894,7999,,,,

2021-07-14 11:09:33 WIB,1668,7999,,,,

2021-07-14 12:09:52 WIB,1780,7999,,,,

2021-07-14 13:09:50 WIB,1895,7999,,,,

2021-07-14 11:09:50 WIB,1669,7999,,,,

2021-07-1412:10:23 WIB,1781,7999,,,,

2021-07-14 13:10:21 WIB,1896,7999,,,,

2021-07-14 11:10:12 WIB,1670,7999,,,,

2021-07-14 12:10:54 WIB,1782,7999,,,,

2021-07-14 13:10:52 WIB,1897,7999,,,,

2021-07-14 11:10:43 WIB,1671,7999,,,,

2021-07-1412:11:25 WIB,1783,7999,,,,

2021-07-14 13:11:23 WIB,1898,7999,,,,

2021-07-14 11:11:15 WIB,1672,7999,,,,

2021-07-1412:11:57 WIB,1784,7999,,,,

2021-07-14 13:11:53 WIB,1899,7999,,,,

2021-07-14 11:11:46 WIB,1673,7999,,,,

2021-07-14 12:12:28 WIB,1785,7999,,,,

2021-07-14 13:12:24 WIB,1900,7999,,,,

2021-07-14 11:12:17 WIB,1674,7999,,,,

2021-07-14 12:12:59 WIB,1786,7999,,,,

2021-07-14 13:12:55 WIB,1901,7999,,,,

2021-07-14 11:12:49 WIB,1675,7999,,,,

2021-07-14 12:13:31 WIB,1787,7999,,,,

2021-07-14 13:13:26 WIB,1902,7999,,,,

2021-07-14 11:13:20 WIB,1676,7999,,,,

2021-07-14 12:14:02 WIB,1788,7999,,,,

2021-07-14 13:13:57 WIB,1903,7999,,,,

2021-07-14 11:13:36 WIB,1677,7999,,,,

2021-07-14 12:14:33 WIB,1789,7999,,,,

2021-07-14 13:14:28 WIB,1904,7999,,,,

2021-07-14 11:13:56 WIB,1678,7999,,,,

2021-07-14 12:15:05 WIB,1790,7999,,,,

2021-07-14 13:14:59 WIB,1905,7999,,,,

2021-07-14 11:14:28 WIB,1679,7999,,,,

2021-07-14 12:15:36 WIB,1791,7999,,,,

2021-07-14 13:15:30 WIB,1906,7999,,,,

2021-07-14 11:14:59 WIB,1680,7999,,,,

2021-07-14 12:16:07 WIB,1792,7999,,,,

2021-07-14 13:16:01 WIB,1907,7999,,,,

2021-07-14 11:15:30 WIB,1681,7999,,,,

2021-07-14 12:16:39 WIB,1793,7999,,,,

2021-07-14 13:16:33 WIB,1908,7999,,,,

2021-07-14 11:16:01 WIB,1682,7999,,,,

2021-07-1412:17:10 WIB,1794,7999,,,,

2021-07-14 13:17:04 WIB,1909,7999,,,,

2021-07-14 11:16:58 WIB,1683,7999,,,,

2021-07-14 12:17:41 WIB,1795,7999,,,,

2021-07-14 13:17:35 WIB,1910,7999,,,,

2021-07-1411:17:17 WIB,1684,7999,,,,

2021-07-1412:18:12 WIB,1796,7999,,,,

2021-07-14 13:18:06 WIB,1911,7999,,,,

2021-07-14 11:17:48 WIB,1685,7999,,,,

2021-07-14 12:18:44 WIB,1797,7999,,,,

2021-07-14 13:18:37 WIB,1912,7999,,,,

2021-07-14 11:18:24 WIB,1686,7999,,,,

2021-07-1412:19:15 WIB,1798,7999,,,,

2021-07-14 13:19:08 WIB,1913,7999,,,,

2021-07-14 11:18:43 WIB,1687,7999,,,,

2021-07-14 12:19:46 WIB,1799,7999,,,,
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Gambar L6.1 Survey Embung 10 November 2020 (kiri : pengelola embung Ir. Suharyatma, M.T. ,kanan : Dosen
Pembimbing 1 Firdaus, S.T., M.T., Ph.D.)
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Gambar L6.2. Bangunan rumah PLTMH Embng IaiJan |
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Gambar L6.3. Denah dan Potongan memanjang genangan Embung Kladuan

W

Gambar L6.4. Survey embung bersama dosen pembimbing 1 pada hari jumat 5 Februari 2021
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Gambar L6.5 Koordinasi dengan pengelola Embung Kladuan

Gambar L6.6 Pengujian solar panel
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Gambar L6.8 Pembuatan Case
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Gambar L6.9 Perangkaian system elektronik

Gambar L6.10 Lokasi pemasangan Barcode di embung
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